BABII
TABUNGAN MUDARABAH, KONSUMSI DAN FAKTOR-FAKTOR

KONSUMEN MEMILIH PRODUK

A. Produk Penghimpunan Dana Tabungan Mudarabah

1. Pengertian Penghimpunan D abungan Muddrabah

sa utama yang ditawarkan dunia
editan Rakyat.
na. Jasa berupa
impanan berupa

o berjangka, sertifikat deposito, u bentuk

dipersamakan dengan itu."

a mengenai tabungan mudarabah, a a pengertian

darabah, antara lain: T darabah adalah
menurut syarat
an cek atau alat
yang dapat dipersamakan .~ Tabungan muddarabah yaitu akad

kerja sama antara pemilik dana (s@hibul mal) dengan pengusaha

(mudarib) untuk melakukan suatu usaha bersama, dan pemilik dana tidak

'Rachmadi Usman,Aspek-aspek Hukum Perbankan di Indonesia(Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2003), 221.

®Wiroso,Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah(Jakarta: PT Grasindo,
2005), 46.
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boleh mencampuri pengelolahan bisnis sehari-hari.” Tabungan
muddarabah adalah tabungan yang keuntungannya berupa bagi hasil.*
Dalam mengaplikasikan prinsip mudarabah, penyimpan atau

deposan bertindak sebagai sahibul mal (pemilik modal) dan bank sebagai

mudarib (pengelola). Dana t digunakan bank untuk melakukan

pembiayaan muribah at pula dana tersebut digunakan

usaha ini akan

alam hal bank

a untuk melakukan pembiayaan h, maka bank

jawab penuh atas kerugian yang

dalah akad kerja sama yang keunt pa bagi

ikannya hanya bisa dilakukan m yarat yang telah

nomor (02/DSN-
MUI/IV/2000 tertanggal 1 000 tentang tabungan, memberikan
landasan syariah dan ketentuan tentang tabungan mudarabah adalah
sebagai berikut:°

Landasan syariah tentang tabungan

a. Firman Allah QS Annisa’ (4):29

%7. Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah(Tanggerang: Azkia Publisher,2009), 59.

*A. Gozali,Halal, Berkah, Bertambah Mengenal dan Memilih Produk Investasi Syariah(Jakarta:
PT Elex Media Komputindo, 2004), 56.

*Fahrul Ulum, Perbankan Syariah Di Indonesia(Surabaya : CV. Putra Media Nusantara, 2011),
105.

®Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah(Jakarta: PT Grasindo,
2005), 47.
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B8 (yal e 8553 G U JBUL R8BIl 16 U Fslal Al 0
Can )8 8 Al {) Skl 1yl
Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan

(mengambil) harta sesamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan

Jjalan perniagaan yang b ngan sukarela di antara kamu.”
Firman Allah QS

A3 A R ABUT (o) (oM 358 Uy &y (0l (0

ian yang lain,
ang dipercayai itu menunaikan an hendaklah
a kepada Allah Tuhannya’,

i riwayat Ibn Abbas

a0 S Galadl 8
ale &l Lo 4 (s i Uy Ll

FPENCR A
harta sebagai
ya agar tidak
ah, serta tidak
membeli hewan te atan itu dilanggar, ia (mudharib)
harus menanggung 1 etika persyaratan yang ditetapkan
Abbas itu didengar rasulullah, beliau membenarkannya.

d. Hadis Nabi riwayat Ibn Majjah

Gy Jal ’@uﬂ A4S [pend 06 -8 AN ke & La il of
el Y el el L Sl
Nabi bersabda “ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak
secara tunai, muqaradah (mudarabah), dan mencampur gandum dan
Jewawut untuk kepentingan rumah tangga, bukan untuk dijual.

"Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Saudi Arabia: Lembaga
Percetakan Al-Quran Raja Fadh),231.
8Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Saudi Arabia: Lembaga
Percetakan Al-Quran Raja Fadh), 71.
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3. Ketentuan tentang tabungan mudarabah, yakni sebagai berikut.’

a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai sahibul mdlatau

pemilik dana dan ban dak sebagai mudaribatau pengelola
pat melakukan

usaha yang tidak dengan prinsip

mengembangkannya termasuk a muddarabah

hak lain.

menggunakan nisbah ke yang menjadi haknya
f. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah
tanpa persetujuan yang bersangkutan
4. Perhitungan Tabungan Mudarabah

Perhitungan bagi hasil tabungan dilakukan berdasarkan besarnya

dana investasi rata-rata selama satu periode perhitungan bagi hasil di

Wiroso, Penghimpun Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syari’ah(Jakarta : PT Grasinso,
2005), 49.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



24

mana dana rata-rata selama satu periode perhitungan bagi hasil di mana
dana rata-rata tersebut dihitung dengan menjumlahkan saldo harian
setiap tanggal dibagi dengan hari tersebut tidak harus sama dengan
jumlah hari bulan yang bersangkutan, jumlah hari dalam periode

perhitungan bagi hasil dihi ulai tanggal awal periode (satu hari

setelah tanggal tutu n bagi hasil yang lalu) sampai

B. Konsumsi
1. Arti dan Tujuan Konsumsi Islam
Nilai ekonomi tertinggi dalam Islam adalah fa/ah atau kebahagiaan
umat di dunia dan di akhirat yang meliputi material, spritual, individual dan
sosial. Kesejahteraan itu menurut Al Ghazali adalah mashlaha (kebaikan).
Karena itu, falah adalah manfaat yang diperoleh dalam memenuhi kebutuhan
ditambah dengan berkah (falah= manfaat + berkah). Jadi yang menjadi tujuan
dari ekonomi Islam adalah tercapainya atau didapatkannya fa/ah oleh setiap
individu dalam suatu masyarakat. Ini artinya dalam suatu masyarakat
seharusnya tidak ada seorangpun yang hidupnya dalam keadaan miskin."
Dalam upaya mencapai atau mendapatkan falahtersebut, manusia
menghadapi banyak permasalahan. Permasalahan yang dihadapi untuk
mendapatkan atau upaya mencapai falah menjadi masalah dasar dalam

ekonomi Islam. Mendapatkan fa/ah dapat dilakukan melalui konsumsi,

M. Umer Chapra, Is/am dan Tantangan Ekonomi (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 330
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produksi dan distribusi berdasarkan syariat Islam. Hal itu berarti bahwa setiap
aktivitas yang berhubungan dengan konsumsi, produksi dan distribusi harus
selalu mengacu pada figih Islam, mana yang boleh, mana yang diharamkan
dan mana yang dihalalkan. Eksistensi keimanan dalam prilaku ekonomi Islam
manusia menjadi titik krusial termasuk dalam konsumsi, produksi maupun
distribusi.

Pengertian konsumsi dalam ekonomi Islam adalah memenuhi
kebutuhan kebutuhan baik jasmani maupun rohani sehingga mampu
memaksimalkan fungsi kemanusiaannya sebagai hamba Allah SWT untuk
mendapatkan kesejahteraan atau kebahagiaan di dunia dan akhirat
(falah). Dalam melaku-kan konsumsi maka prilaku konsumen terutama
Muslim selalu dan harus di dasarkan pada Syariah Islam. Dasar prilaku
konsumsi itu antara lain ;"'

a. Al Qur’an surat Al-Maidah (87-88) yang artinya “Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu meng-haramkan apa-apa yang baik yang telah
Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah melampaui batas. Dan makanlah
yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan
bertagwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya’

b. Al Qur’an surat al Isra’ ayat 28 yang artinya “Sesungguh-nya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat

ingkar kepada Tuhannya. Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk

" Iskandar Putong, Teori Ekonomi Mikro: Konvensional dan Syariah (Jakarta: PT Gramedia
Pustak Utama, 2001), 184-185
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memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah
kepada mereka ucapan yang pantas’. (al-Isra’ :27-28).

c. Hadist yang menyatakan ‘“Makanlah sebelum lapar dan berhentilah
sebelum kenyang” Hadist ini menerangkan bahwa Islam mengajarkan pada
manusia untuk menggunakan barang dan jasa yang dibutuhkan secukupnya
(hemat) tidak rakus atau serakah sebab keserakahanlah yang
menghancurkan bumi ini.

Berdasarkan ayat Al Qur’an dan Hadist di atas dapat dijelaskan bahwa
yang dikonsumsi itu adalah barang atau jasa yang halal, bermanfaat, baik,
hemat dan tidak berlebih-lebihan (secukupnya). Tujuan mengkonsumsi dalam
Islam  adalah  untuk memaksimalkan  mas/ahah, (kebaikan) bukan
memaksimalkan memaksimalkan kepuasan (maximum utility) seperti di
dalam ekonomi konvensional. Utility merupakan kepuasan yang dirasakan
seseorang yang bisa jadi kontradiktif dengan kepentingan orang lain. Sedang-
kan maslahah adalah kebaikan yang dirasakan seseorang bersama pihak lain.

Dalam memenuhi kebutuhan, baik itu berupa barang maupun dalam
bentuk jasa atau konsumsi, dalam ekonomi Islam harus menurut syariat
Islam. Konsumsi dalam Islam bukan berarti “memenuhi’ keinginan libido saja,
tetapi harus disertai dengan “niat” supaya bernilai ibadah. Dalam Islam,
manusia bukan Aomo economicus tapi homo Islamicus. Homo Islamicus yaitu
manusia ciptaan Allah SWT yang harus melakukan segala sesuatu sesuai

dengan syariat Islam, termasuk prilaku konsumsinya.
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Dalam ekonomi Islam semua aktivitas manusia yang bertujuan untuk
kebaikan merupakan ibadah, termasuk konsumsi. Karena itu menurut Yusuf
Qardhawi, dalam melakukan konsumsi, maka konsumsi tersebut harus
dilakukan pada barang yang halal dan baik dengan cara berhemat (saving),
berinfak (maslahat) serta menjauhi judi, khamar, gharar dan spekulasi. Ini
berarti bahwa prilaku konsumsi yang dilakukan manusia (terutama Muslim)
harus menjauhi kemegahan, kemewahan, kemubadziran dan menghindari
hutang. Konsumsi yang halal itu adalah konsumsi terhadap barang yang halal,
dengan proses yang halal dan cara yang halal, sehingga akan diperoleh man-
faat dan berkah.'

Parameter kepuasan seseorang (terutama Muslim) dalam hal konsumsi
tentu saja parameter dari definisi manusia terbaik yang mempunyai keimanan
yang tinggi, yaitu memberikan kemanfaatan bagi lingkungan. Manfaat
lingkungan ini merupakan amal shaleh. Artinya dengan mengkonsumsi barang
dan jasa selain mendapat manfaat dan berkah untuk pribadi juga lingkungan
tetap terjaga dengan baik bukan sebaliknya. Lingkungan disini menyangkut
masyarakat dan alam. Menyangkut masya-rakat, maka setiap Muslim dalam
mengkonsumsi tidak hanya memperhatikan kepentingan pribadi tetapi juga
kepentingan orang lain tetangga, anak yatim dan lain sebagainya.'

Mengkonsumsi barang dan jasa merupakan asumsi yang given karena
sekedar ditujukan untuk dapat hidup dan beraktifitas. Maksudnya bahwa

konsumsi dilakukan agar manusia tetap hidup, bukan hidup untuk meng-

2 M. Umer Chapra, Sistem Moneter Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 26
13 1.
Ibid
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konsumsi. Dalam memenuhi tuntutan konsumsi, setiap orang diminta untuk
tetap menjaga adab-adab Islam dan melihat pengaruhnya terhadap
kesejahteraan masa depan.

Islam melarang umatnya melakukan konsumsi secara berlebihan.
Sebab konsumsi diluar dari tingkat kebutuhan adalah pemborosan.
Pemborosan adalah perbuatan yang sia-sia dan menguras sumber daya alam
secara tidak terkendali. Sebagai contoh, apabila prilaku konsumsi seseorang
bersifat boros, misalnya saja pada saat makan seseorang masih menyisakan
makanannya sekitar 15% dari yang dikonsumsinya. Sisa tersebut dianggap
setara dengan 5 gram beras dan jika dari 6,5 milyar penduduk dunia ternyata
5% saja melakukan hal yang demikian, maka sisa makanan yang terbuang sia-
sia per hari nya yaitu sekitar 5 gram x 2 kali makan sehari x (0,05 x 3,25
milyar) = 16.250 ton beras. Artinya makanan yang terbuang sia-sia per hari
adalah 16.250 ton dan dalam setahun sebanyak 5,850 juta ton setara beras.
Selain itu berapa banyak tenaga yang terbuang sia-sia, termasuk energi lain
yang dibutuhkan untuk memproduksi makan yang terbuang tadi. Dengan
demikian jelas bahwa pemborosan akan mempercepat kehancuran bumi ini.'*

Seorang muslim sejati, meskipun memiliki sejumlah harta, ia tidak
akan memanfaatkannya sendiri, karena dalam Islam setiap muslim yang
mendapat harta diwajib-kan untuk mendistribusikan kekayaan pribadinya itu
kepada masyarakat yang membutuhkan (miskin) sesuai dengan aturan syariah

yaitu melalui Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf (ZISWA). Masyarakat yang

M. Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi..., 334
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tidak berpunya atau miskin berhak untuk menerima ZISWA tersebut sebagai
bentuk distribusi kekayaan. Intinya bahwa tingkat konsumsi seseorang itu
(terutama  Muslim) didasarkan pada tingkat pendaapatan dan
keimanan. Semakin tinggi pendapatan dan keimanan sesorang maka semakin
tinggi pengeluarannya untuk hal-hal yang bernilai ibadah sedangkan
pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan dasar tidak akan banyak

pertambahannya bahkan cenderung turun."

Gambar 1. Kurva Konsumsi Islami

C & ZISWA
Y=C+S

C=a+BYd-BZ

Kebutuhan dasar

} Y & Iman

Karena itu, konsumsi dalam Islam dapat dirumuskan sebagai berikut :
Konsumsi = Maslahah = Manfaat + Berkah
Dengan mengkonsumsi sesuatu, maka diharapkan akan didapat
manfaat, yang dapat dirinci sebagai berikut:'®

a. Manfaat material, seperti murah, kaya, dan lainnya.

" Ibid., 335
' M. Umer Chapra, Sistem Moneter Islam..., 28
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b. Manfaat fisik/psikis meliputi rasa aman, sehat, nyaman dan lain
sebagainya.
c. Manfaat intelektual, seperti informasi, pengetahuan dan lainnya.
d. Manfaat lingkungan, eksternalitas positif.
e. Manfaat secara inter-generational dan antar-generationnal, yaitu adanya
kelestarian, bermanfaat untuk keturunan dan generasi yang akan datang.
Sedangkan berkah yang diharapkan didapat dari aktivitas konsumsi
tersebut yaitu:'’
a. Kehalalan barang dan jasa yang dikonsumsi.
b. ‘Idak Israf artinya memberikan kegunaan bagi yang mengkonsumsinya
maupun bagi yang lainnya
c. Mendapat Ridho Allah.
2. Fungsi Konsumsi Islam
Dalam ekonomi Islam, setiap aktivitas konsumsi, bagi semua orang
akan selalu menghadapi kendala. Kendala utama yang dihadapi dalam
melakukan konsumsi adalah:'®
a. anggaran
b. berkah minimum,
c. Israf dan moral Islam.
Dengan kendala tersebut, maka setiap orang akan selalu berusaha

untuk memaksimalkan maslahah dari kegiatan konsumsinya. Dengan kendala

"7 Ibid., 30
'8 Iskandar Putong, Teori Ekonomi Mikro..., 187
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tersebut, maka fungsi konsumsi Islami adalah fungsi maslahah yang secara

umum (Ikhwan A. Basri. 2009) adalah sebagai berikut: "

Fungsi konsumsi = fungsi maslahah:
M =m + (Mf, B)Yd

M=m+MfYd+BYd

M = maslahah dalam berkonsumsi
m = konsumsi rata-rata = kebutuhan dasar
Mf = manfaat
B = berkah atau amal saleh
Yd = pendapatan halal personal (pendapatan halal yang siap dibelanjakan)
Berdasarkan fungsi konsumsi di atas, maka seseorang atau suatu rumah
tangga akan berupaya memaksimalkan maslahanya dalam setiap melakukan
aktivitas konsumsi. Memaksimalkan maslahah dalam arti dapat memenuhi
kebutuhan dasar dan sekaligus meningkatkan manfaat dan berkah. Dengan
makin tingginya manfaat dan berkah akan semakin tinggi amal saleh yang
didapatkan oleh seseorang atau suatu rumah tangga.
Seperti yang telah diungkapkan di atas bahwa semua aktivitas manusia

yang bertujuan untuk kebaikan adalah ibadah, maka konsumsi merupakan

1 Ibid., 188-189
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aktivitas ibadah. Menyangkut ibadah ini, maka setiap orang atau rumah
tangga secara umum dapat dibedakan dalam 2 (dua) katergori, yaitu:*
a. Orang atau rumah tangga yang beriman tinggi
b. Orang atau rumahtangga yang beriman rendah

Bagi seseorang atau suatu rumah tangga yang mempunyai kelebihan
harta dan tingkat keimanan yang tinggi, maka mereka wajib mengeluarkan
zakat dan mercka tersebut disebut Muzakki. Karena itu, tambahan

pengeluaran Muzakki dapat ditulis sebagai berikut:*'

MPCmuzakki = MPCriil + MPCamal shaleh
Dengan demikian apabila;
B = MPCmuzakki;
o= MPCeriil;
d = MPC amal shaleh;
maka fungsi konsumsi Islami-nya dapat ditulis sebagai berikut;
C=a+(P+dYd
C=oa+ BYd+dYyd

Dengan kondisi:

2" M. Umer Chapra, Sistem Moneter Islam..., 32
21 10
Ibid



33

d=B;a=0

Keimanan yang semakin meningkat membuat nilai d (amal shaleh)
akan semakin mendekati nilai . Dengan semakin tingginya nilai d maka para
Muzakki akan meminimalkan preferensi konsumsi untuk diri sendiri.

3. Prilaku Konsumsi Islami

Dalam melakukan kegiatan konsumsi, Islam telah mengaturnya secara
baik. Prilaku konsumsi Islami membedakan konsumsi yang dibutuhkan
(needs) yang dalam Islam disebut kebutuhan Aajar dengan konsumsi yang
dinginkan (wants) atau disebut syahwat. Konsumsi yang sesuai kebutuhan
atau hajat adalah konsumsi terhadap barang dan jasa yang benar-benar
dibutuhkan untuk hidup secara wajar. Sedangkan konsumsi yang disesuai
dengan keinginan atau syahAwaf merupakan konsumsi yang cenderung
berlebihan, mubazir dan boros.

Dalam melakukan konsumsi yang bersifat me-menuhi keinginan
(wants) atau syahwat adalah konsumsi yang kurang bahkan tidak
mempertimbangkan;*

a. Apakah yang dikonsumsi tersebut ada maslahanya atau tidak
b. Tidak mempertimbangkan norma-norma yang disyariat-kan dalam Islam.
c. Kurang atau tidak mempertimbangkan akal sehat.

Konsumsi yang sesuai dengan kebutuhan atau konsumsi yang

disebut Aajat merupakan konsumsi yang betul-betul dibutuhkan untuk hidup

secara wajar dan memperhatikan maslahatnya. Artinya konsumsi tersebut

2 Ibid., 34
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dilakukan karena barang dan jasa yang dikonsumsi mempunyai maslahat dan

dibutuhkan secara riil serta memperhatiakan normanya. Mempunyai

mashlahat itu artinya bahwa barang dan jasa yang dikonsumsi mem-berikan
manfaat untuk kehidupan dan berkah untuk hari akhirat.
Konsumsi yang sesuai dengan kebutuhan atau konsumsi yaang bersifat

hajat ini dapat pula dibagi dalam 3 (tiga) sifat (Mustafa Edwin dkk. 2006)

yaitu:23

a. Kebutuhan (hajaf) yang bersifat dhoruriyat yaitu kebutuhan dasar dimana
apabila tidak dipenuhi maka kehidupan termasuk dalam kelompok fakir
seperti sandang, pangan, papan, nikah, kendaraan dan lain lain.

b. Kebutuhan (Aagjaf) yang bersifat hajiyaat yaitu pemenuhan kebutuhan
(konsumsi) hanya untuk mempermudah atau menambah kenikmatan seperti
makan dengan sendok. Kebutuhan ini bukan merupakan kebutuhan primer.

c. Kebutuhan (hajat) yang bersifat tahsiniyat yaitu kebutuhan di atas
hajiyat dan di bawah tabzir atau kemewahan

Selain hal-hal di atas yang harus diperhatikan oleh konsumen dalam
aktivitas konsumsi, ada hal-hal lain yang juga perlu menjadi perhatian. Hal-hal
lain yang perlu diperhatikan dalm konsumsi yaitu;**

a. Memenuhi kebutuhan diri sendiri, kemudian keluarga, kerabat baru orang
yang memerlukan bantuan.

b. Penuhi dulu dhoruriyat, hajiyat kemudian baru tahsiniyat.

M. Umer Chapra, Is/am dan Tantangan Ekonomi..., 336
*Ibid., 337
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c. Pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan diri, keluarga dan mereka yang
memerlukan bantuan sebatas kemampuan finansialnya.

d. Tidak boleh mengkonsumsi yang haram.

e. Melakukan konsumsi yang ideal yaitu antara bathil dan mengumbar

(berlebih-lebihan).

C. Faktor Na

1. Penge

N erupakan orang atau perusah
ning pada suatu bank.”> Menurut k
perbandingan pertalian, orang y
menjadi langganan bank atau

nganinya secara

ahwa pelanggan yaitu istilah yang
mewakili tamu/klien/penumpang/pembeli/nasabah/pasien. Kunci utama
keberhasilan suatu usaha industry jasa pelayanan terletak pada cara
perusahaan jasa tersebut memperlakukan pelanggannya. Bila pelangan
semakin merasa tidak berada di tempat yang asing ketika berinteraksi

dengan perusahaan kita, semakin besar kesempatan perusahaan untuk

>Sjgit Winarno dan Sujana Ismaya, Kamus Besar Ekonomi(Bandung: Pustaka Grafika, 2003), 49.
%%p_ Djaka, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia(Surakarta: Pustaka Mandiri), 294.
?’Kotler Philip dan Armstrong Gary, Prinsip-Prinsip Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 2001), 24.
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berhasil.Jadi nasabah bisa diartikan sebagai seorang pelanggan yang
memiliki rekening di suatu bank.
2. Faktor nasabah menggunakan produk tabungan mudarabah

Faktor adalah suatu unsur yang merupakan hal yang ikut

menyebabkan atau mmepe i terjadinya suatu hasil atau keadaan.

Pengertian faktor aga a unsur, karena suatu kumpulan

faktor ulnya suatu hal

lain ya

F aktor perilaku manusia adalah k sistem nilai,

a sikap terhadap sesuatu yang ada di

iputi segala corak individu yang
bereaksi dan
yang datang dari
luar dirinya atau lingk sternal) maupun dari dalam dirinya
sendiri (internal) sehingga corak tingkah lakunya itu merupakan satu
kesatuan fungsional yang khas bagi individu itu.*
b. Sistem nilai

Nilai adalah ukuran-ukuran, patokan-patokan, anggapan-anggapan,

atau keyakinan-keyakinan yang hidup dan berkembang dalam

*The Liang Gie, Ensiklopedia Administrasi(Jakarta: PT Air Agung Putera), 162.

#Atep Adya Barata, Dasar-dasar Pelayanan Prima(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2003),
159.

*%Sunaryo, Psikologi untuk Keperawatan(Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC, 2004), 103.
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masyarakat serta dianut oleh banyak orang yang berguna untuk
menentukan apa yang benar, pantas, luhur, dan baik untuk
dilakukan.’'

c. Motivasi

Motivasi berasal dari k e yang artinya “bergerak”. Motivasi
atau mendorong seseorang atau
kan sesuatu.>

akan unsur psikologis dari se ng dinyatakan

ini, keyakinan, perasaan, pernyataa

rilakunya sendiri.Apabila suatu indi da suatu

bebas dan tidak terikat pada be ntuk tekanan

alu diajak untuk mere objek, maka ia
ak s sesuai ekspresi
kat

Dalam sumber lain n juga bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi pada perilaku konsumen adalah faktor kebudayaan,

faktor sosial, faktor personal, dan faktor psikologis.** Namun, peran

faktor-faktor tersebut berbeda sesuai produknya. Dengan kata lain, ada

%1Joko Untoro & Tim Guru Indonesia, Buku Pintar(Jakarta: PT WahyuMedia, 2010), 350.

%2 Anton Irianto, Born to Win Kunci Sukses yang Tak Pernah Gagal (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2005), 53.

*3Lipi, Buku Jurnal Penelitian Politik Demokrasi Mati Suri, 2007, 35.

Bilson Simamora, Memenangkan Pasar dengan Pemasaran Efektif dan Profitabel(Jakarta : PT
Gramedia Pustaka Utama, 2001), 85.
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faktor dominan pada pembelian suatu produk sementara faktor lainnya
kurang berpengaruh.
a. Faktor kebudayaan

Faktor kebudayaan mempunyai pengaruh yang paling luas dan paling

dalam terhadap perilaku en. Pemasar harus memahami peran
ur, dan kelas sosial pembeli.*

n juga akan dipenga or sosial seperti
ecil, keluarga, peran, dan stat ari konsumen.
or ini sangat mempengaruhi
a itu, pemasar harus benar-benar

anya menyusun strategi pemasaran.

eh karakteristik

pribadi seperti umur da aur-hidup pembeli, jabatan, keadaan
ekonomi, gaya hidup, kepribadian, dan konsep diri pembeli yang
bersangkutan.”’

d. Faktor psikologis

Pada suatu saat tertentu seseorang mempunyai banyak kebutuhan

baik yang bersifat biogenik maupun biologis. Kebutuhan ini timbul

®1bid, 86.
*|bid, 87.
"\bid., 88.
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dari suatu keadaan fisiologis tertentu seperti rasa lapar, haus, dan
sebagainya. Sedangkan kebutuhan yang bersifat psikologis adalah
kebutuhan yang timbul dari keadaan fisiologis tertentu seperti

kebutuhan untuk diakui, harga diri, atau kebutuhan untuk diterima

oleh lingkungannya. Pili mbelian seseorang juga dipengaruhi

oleh faktor psikol yaitu motivasi, persepsi, proses

D. Bagi Hasil

andang uang sebagai flow concep

ian.Islam tidak mengenal metode f money

karena ini menambah nilai kepada uang -mata dengan

bertamba bukan usaha.Islam j | money value of
money, y n ajaran Islam,
manajeme pada penerapan
metode bunga.*’

Bagi hasil biasa dikenal juga dengan istilah profit sharing, menurut
kamus ekonomi profit sharing berarti pembagian laba, namun secara istilah

profit sharing merupakan distribusi beberapa bagian laba pada para pegawai

dari suatu perusahaan.”® Sedangkan menurut Ali Hasan, sistem bagi hasil

38|

Ibid., 11.
%*Edy Wibowo dan Untung Hendy Widodo, Mengapa Memilih Bank Syariah?(Bogor: ghalia
Indonesia, 2005), 45-46.
*“Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)(Yogyakarta: Ul Press, 2004),
120.
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merupakan salah satu bentuk kerja sama antara pemilik modal dan
seseorang, yang dilandasi oleh rasa tolong menolong. Sebab ada orang yang
mempunyai modal, tetapi tidak mempunyai keahlian dalam menjalankan

roda perusahaan.Ada juga orang yang mempunyai modal dan keahlian, tetapi

tidak mempunyai waktu.Sebali orang yang mempunyai keahlian dan

waktu, tetapi tidak me Sedangkan dalam sumber lain
kukan kegiatan
atan usaha menghasilkan keuntu dibagi berdua

alami kerugian ditanggung bersama agi hasil

keadilan dan tidak ada pihak yang t

profit and loss
sharingatau lebih dikenal de 1 hasil. Profit sharing dalam kamus
ekonomi diartikan pembagian laba.Secara definitive profit sharing diartikan

distribusi beberapa bagian dari laba pada para pegawai dari suatu

perusahaan.43 Bagi hasil atau disebut juga dengan nisbah merupakan

*IM. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2003), 169.

“*?Evi Natalia, Dzulkirom, dan Sri Mangesti Rahayu. Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Bank
Syariah dan Suku Bunga Deposito bank Umum terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah
(Studi pada PT Bank Syariah mandiri Periode 2009-2012). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol.
9 No. 1 April 2014. Hal. 3.

**Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah Suatu Pengenalan Umum(Jakarta: Cendekia Institute,
1999), 199.
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kesepakatan bearnya masing-masing porsi bagi hasil yang akan diterima oleh
pemilik dana (sahibul mal) dan pengelola dana (mudarib) yang tertuang
dalam akad atau perjanjian yang telah ditandatangani pada awal sebelum

dilaksanakannya kerja sama.

Nisbah bagi hasil ha isa digunakan pada produk-produk

pembiayaan yang berbasis inty contracts (NUC), yakni akad

bisnis yan 1), baik dari segi

jumlah (a waktu (timing).* yang memenuhi

kriteria i pembiayaan mudarabah d akah, karena

arabah dan musyarakah hanya bisa d

ya pada waktu usaha tersebut an dan

g ataupun rugi.45

gi dengan margin ke gin keuntungan

hanya dig erbasis MNatural

Certainty Contracts is ‘'yang memberikan kepastian

pembayaran, baik dari segi ju unt) maupun waktu (¢iming), seperti

pembiayaan muribahah, ijarah, salam dan istisna *°

*A. Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2010), 286.

*|bid, 286.

**Muhammad Syafi’l Antonio.Bank syariah Suatu Pengenalan Umum (Jakarta: Cendekia Institute,
1999), 87-89.
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Bagi hasil dan bunga memang sama-sama memberi keuntungan bagi
pemilik dana, tetapi keduanya mempunyai perbedaan yang sangat nyata.

Perbedaan itu dapat dijelaskan dalam tabel berikut:*’

Bunga Bagi Hasil

a. Penentuan bunga di a) Penentuan besarnya

pada waktu aka rasio/nisbah  bagi  hasil

a waktu akad

persentase

euntungan proyek yang

pertimbangan apakah p dijalankan. Bila usaha

yang dijalankan oleh pihak merugi, kerugian akan

nasabah untung atau rugi ditanggung bersama oleh
kedua belah pihak.

d. Jumlah pembayaran bunga d) Jumlah pembagian laba

tidak meningkat sekalipun meningkat sesuai dengan

“"lbid.,199.
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jumlah keuntungan berlipat peningkatan jumlah
atau  keadaan  ekonomi pendapatan

sedang booming

e. Eksistensi bunga diragukan e) Tidak ada yang meragukan

(kalau tidak dikecam) keabsahan bagi hasil.

s€mua agama,

stem bagi hasil dala operasional iah, dipandang

ganalisis hal-hal yang memengaru

yang mempengaruhi besar ke

njadi 2, yaitu:48

g diinfestasikan

bank menentukan investment

ratesebesar 80%, hal ini % dari total dana yang dihimpun di
alokasikan untuk memenuhi likuiditas.

b. Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan jumlah
dana yang tersedia untuk diinvestasikan.

c. Nisbah (profit sharing ratio), salah satu ciri utama mudarabah adalah

adanya nisbah yang harus ditentukan dan disetujui pada awal

perjanjian. Nisbah antara satu bank dengan bank lain dapat berbeda,

“81hid.,139-140.
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sebagaimana perbedaan dalam periode mudarabah misalnya deposito 1
bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan. Selain itu nisbah juga berbeda
antara satu akun dengan akun yang lainnya, sesuai dengan besarnya

dana dan jatuh temponya.

2. Faktor tidak langsung yaitu:

a. Penentuan butir-buti n biaya mudarabah. Bank dan

kunting (prinsip dan metode akunti agi hasil

k langsung dipengaruhi oleh berj as yang

terutama sehubungan dengan pe enapatan dan
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